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K ehidupan seseorang tidak akan pemah lepas dari lingkungan sosialnya. Salah satu sarana seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya adalah melalui organisasi. Di lingkungan perguruan tinggi
terdapat banyak organisasi kemahasiswaan yang mewadahi berbagal minat dan karakteristik mahasiswa.
Senat Mahasiswa sebagai |lembaga formal kemahasi swaan adal ah salah satu organisasi kemahasiswaan yang
ada di perguruan tinggi. Lembaga ini mempunyai struktur yang jelas pada susunan pengurus serta memiliki
program keija yang terarah. Seorang mahasi swa ketika bergabung dengan Senat Mahasiswa memiliki goals
yang menjadi alasan bergabung dalam Senat Mahasiswa. Seseorang memiliki kebutuhan dalam dirinya
untuk mencapai kepuasan diri, salah satunya adalah kebutuhan untuk berprestasi { need for achievement).
Komitmen terhadap tugas dan jabatan sebagai pengurus Senat M ahasiswa membuat seorang mahasiswa
berusaha sebaik-baiknya { doing the best\ sedang komitmen terhadap ego dan pengembangan kemampuan
yang dimilikinya membuat seorang mahasiswa berusaha menjadi yang terbaik di lingkungannya{ being the
best).

Elliot dan Harackiewicz (1993) mengemukakan teori mengena motivas individu dalam melakukan
aktivitasnya atau yang disebut achievement goals orientation yang juga dapat diartikan sebagai alasan atau
tujuan dasar individu dalam beraktivitas. Ada dua macam orientasi goals menurut teori ini yang menjadi
tujuan utama dilakukannya aktivitas oleh seorang individu, yaitu task oriented dan ego oriented. Individu
dengan karakteristik task oriented mempunyai komitmen terhadap tugas, tidak peduli di struktur manadia
ditempatkan, memikirkan cara penyelesaian tugas dan tidak segan meminta bantuan dari temannya bila
perlu. Sedangkan individu dengan karakteristik ego oriented |ebih mementingkan pengembangan
pemenuhan kebutuhan dirinya daripada pengembangan organisasi, membandingkan hasil keijanya dengan
hasi| keija orang lain, dan lebih memilih pekeijaan yang paling mudah menghasilkan evaluas positif dari
orang lain.

Jenis orientasi goals seseorang akan mempengaruhi proses sosialnya, seperti pelibatan dirinya terhadap
aktivitas yang dilakidcan, pemilihan jenis tugas, penggunaan dan pengembangan keterampilan secara
efektif, pendefinisian, dan pengatribusian terhadap kesuksesan dan kegagalan, serta pemilihan strategi dalam
memecahkan suatu masalah (Dweck, 1986). Penelitian ini ingin mengungkap bagaimana gambaran umum
orientasi goals pengurus Senat M ahasiswa Fakultas Psikologi Ul, serta apakah ada perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam orientasi goals ketika sedang menjabat sebagai
pengurus Senat Mahasiswa.

Instrumen yang digunakan adalah adaptasi kuesioner orienfasi achievement goals. Alat ini pertamakali
digunakan oleh Ames dan Archer tahun 1994 untuk melihat orientas siswa dalam belgjar. Instrumen ini
terdiri dari 33 item yang didasarkan pada 8 dimensi, yaitu definisi kesuksesan, hal yang dianggap bemilai,
alasan merasa puas, pandangan mengenai orientasi guru, pandangan mengenai kesalahan, fokus perhatian,
alasan berusaha, serta kriteria evaluasi. Skala yang digunakan adalah skala model Likert dengan rentang 1-5.
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Subyek penelitian ini adalah pengurus Senat Mahasiswa Fakultas Psikologi U1 periode 2000-2001, yang
beijumlah 63 orang, terdiri dari 18 orang pengurus laki-laki dan 45 orang pengurus perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara task orientation dan ego orientation
pada pengurus Senat Mahasiswa laki-lakt, ada perbedaan yang signifikan antara task orientation dan ego
orientation pada pengurus Senat M ahasiswa perempuan, tidak ada perbedaan yang signifikan antara | aki-laki
dan perempuan dalam task oriented saat menjabat sebagal pengurus Senat Mahasiswa, ada perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam karakteristik ego oriented saat menjabat sebagai pengurus
Senat Mahasiswa. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah perlu kiranya diadakan penelitian pendahuluan
dalam mengadaptasi kuesioner achievement goals orientation untuk lingkungan organisasi dan perlu
dilakukan analisis yang lebih mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi pemilihan achievement goals
orientation pada diri seseorang.



